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Abstrak 

Muh. Zukri K Pengaruh Penggunaan Kotoran Ternak Sebagai Pupuk pada 

Pertumbuhan Tanaman Vanili (Vanilla planifolia Andrews) dan Implementasinya 

Sebagai Sumber Belajar Biologi. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Sulawesi Barat 2024. 

Penelitian telah dilakukan di Desa Takandeang, Kec. Tapalang Kab. Mamuju 

Provinsi Sulawesi Barat. Pelaksanaan penelitian dari bulan Februari - Maret 2024. 

Tujuan penelitian adalah mendapatkan jumlah/takaran kotoran kambing, sapi dan 

ayam yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit Vanili (Vanilla planifolia 

Andrews). Penelitian dilaksanakan dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK), 

yang terdiri atas 2 faktor yaitu, jenis pupuk dan konsentrasi/jumlah pupuk. Jenis 

pupuk yang digunakan yaitu kotoran sapi, ayam, dan kambing yang terdiri atas 3 

taraf 200 gm, 600 gm dan 800 gm sehingga diperoleh 9 kombinasi. Masing-

masing kombinasi diulangi sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 27 unit percobaan 

ditambah dengan 6 unit kontrol. Berbagai takaran kotoran kambing, sapid dan 

ayam  yaitu : Perlakuan (a) = 200 gm/bibit, (b) = 600 gm/bibit, (c) = 800 gm/bibit. 

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan uji kruskal-wallis, Jika 

Sig<dari 0,05 maka H1 diterima, sedangkan jika Sig>0,05 maka H1 ditolak. Maka 

untuk mengetahui perlakuan yang berpengaruh, dilakukan uji lanjut dengan 

Duncan Multiple Range Test (DMRT). Pengamatan meliputi, pertambahan tinggi 

tanaman (cm), panjang daun (cm), lebar daun (cm), jumlah daun (cm) dan 

diameter batang (mm). Hasil penelitian mendapatkan bahwa kotoran kambing, 

sapi dan ayam takaran 600 gm/bibit menunjukkan respon terhadap pertumbuhan 

bibit Vanili (Vanilla planifolia Andrews). 

Kata kunci: Bibit vanili, kotoran kambing, sapi dan ayam, Pertumbuhan vanili. 
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Abstract 

Muh. Zukri K The Effect of Using Animal Manure as Fertilizer on the Growth of 

Vanilla Plants (Vanilla planifolia Andrews) and Its Implementation as a Biology 

Learning Resource. Thesis. Majene: Faculty of Teacher Training and 

Education, Universitas Sulawesi 2024. 

Research was conducted in village Takandeang subdistrict Tapalang regency 
Mamuju, Provinsin Sulawesi Barat. The research will be carried out from 

February - March 2024. The aim of the research is to obtain the best 

amount/measure of goat, cow and chicken manure for the growth of Vanilla 

seedlings (Vanilla planifolia Andrews). The research was carried out in a 

Randomized Block Design (RAK), which consisted of 2 factors, namely, type of 

fertilizer and concentration/amount of fertilizer. The types of fertilizer used are 

cow, chicken and goat manure consisting of 3 levels of 200 gm, 600 gm and 800 

gm to obtain 9 combinations. Each combination was repeated 3 times to obtain 27 

experimental units plus 6 control units. Various dosages of goat, cow and chicken 

manure, namely: Treatment (a) = 200 gm/seed, (b) = 600 gm/seed, (c) = 800 

gm/seed. The observation data was analyzed statistically using the Kruskal-Wallis 

test. If Sig <0.05 then H1 is accepted, whereas if Sig>0.05 then H1 is rejected. So 

to find out which treatment has an effect, further testing is carried out with the 

Duncan Multiple Range Test (DMRT). Observations included the increase in 

plant height (cm), leaf length (cm), leaf width (cm), number of leaves (cm) and 

stem diameter (mm). The results of the research found that goat, cow and chicken 

manure at a dose of 600 gm/seed showed a response to the growth of Vanilla 

seedlings (Vanilla planifolia Andrews). 

Key words: Vanilla seeds, goat, cow and chicken manure, vanilla growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Tanaman vanili (Vanilla planifolia Andrews) merupakan salah satu 

tanaman rempah yang bernilai ekonomi cukup tinggi. Saat ini harga tanaman 

vanili di pasar dalam negeri berkisar Rp 1.500.000-2.000.000 per kg untuk buah 

kering sedangkan buah basah Rp 150.000-200.000 per kg. Selain itu, karakter 

tanaman yang kompleks juga menyebabkan harga vanili yang mahal. Pasalnya, 

tenaga manusia sangat dibutuhkan dalam penyerbukan karena bentuk bunga yang 

tidak sempurna serta juga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk masa 

panen. Vanili dijual dalam bentuk kering, basah, cair, atau ekstrak. Tanaman 

vanili di gunakan sebagai penyegar, penyedap, pengharum pada makanan, ice 

cream dan minuman. Tanaman vanili juga memiliki kandungan antioksidan yang 

dapat melawan zat radikal bebas. Vanili kerap digunakan untuk produk 

kecantikan, seperti rambut karena vanili bermanfaat mengatasi rambut rontok 

yang berasal dari minyak esensial vanili (Humairo, Siswanto, & Suryani, 2022). 

 Tanaman vanili (Vanilla planifolia Andrews) tersebar di seluruh provinsi 

Indonesia. Luas lahan  tanaman vanili di Indonesia pada tahun 2008 mencapai 

28.854 Ha namun pada tahun 2017 menurun menjadi 10.040 Ha (Alwandis, 

2020). Penurunan produksi vanili (Vanilla planifolia Andrews) dikarenakan 

banyaknya petani vanili yang beralih ke komoditas lain karena penurunan harga di 

pasar internasional. Penurunan harga ini akibat dari bibit yang kurang bagus dan 

penanganan pasca panen yang tidak tepat, pengelolaan budidaya yang kurang 

baik, kurangnya perlakuan awal yang menyebabkan lamanya pertumbuhan tunas 

dari stek tanaman vanili saat pembibitan serta penyediaan media tanam yang 

kurang akurat (Alwandis, 2020). Salah satu upaya yang dapat dilakukan atau 

memaksimalkan pertumbuhan pada tanaman vanili yaitu dengan perlakuan 

pemupukan dari kotoran hewan ternak. 

 Jenis kotoran hewan sebagai pupuk pada tanaman vanili telah dilaporkan 

pada kotoran kambing (Khoirunnisa et al., 2022), kotoran sapi (Artika et al., 

2021), dan kotoran ayam (Juniardi, Desi & Taher,1991). Penggunaan kotoran 

kambing sebagai pupuk karena mengandung nitrogen (N), phospor (P) dan kalium 
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(K) (Khoirunnisa, Supriadi, Dewi & Budiono, 2022). Kotoran sapi mengandung 

nitrogen (N) 0,14-1%, phospor (P) 0,2-0,5%, kalium (K) 0,1-1,5%, kadar air 85-

92%, dan beberapa unsur unsur lainnya (Ca, Mg, Mn, Fe, Cu dan Zn) (Artika et 

al., 2021). Kotoran ayam mengandung unsur hara N 1% P 0,080%, K 0,40% & 

dan kadar air 55%(Juniardi et al., 1991).  Penggunaan kotoran ternak sebagai 

pupuk dilaporkan sebagai sumber nutrisi alternatif bagi tumbuhan karena ramah 

lingkungan (Rahayu, Sugi& Pujianto, 2009). 

 Hasil wawancara (Lampiran I) yang dilakukan kepada dua masyarakat 

petani vanili yang dilaksanakan pada tanggal 15 Mei tahun 2023 di Desa 

Takandeang, Kec. Tapalang Kab.Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat diperoleh 

informasi bawah terdapat masalah budidaya vanili yaitu kurang baik atau tidak 

optimalnya pertumbuhan tanaman vanili yang disebabkan oleh tanah yang kering, 

lembab, keras dan penggunaan pupuk kimiawi yang berlebihan. Akibatnya akar 

tanaman vanili mengering dan  membusuk yang berpengaruh terhadap batang, 

daun, tunas serta proses perkembangan tanaman vanili yang tidak maksimal. 

Penggunaan pupuk kimiawi yang berlebihan mengakibatkan tanah mengeras dan 

kehilangan porositasnya (Agung, 2006). Permasalahan ini dapat ditanggulangi 

dengan menggunakan pupuk organik dari berbagai macam bahan seperti pupuk 

kandang dari kotoran sapi, ayam dan kambing serta campuran bahan lainnya 

seperti sekam/serbuk kayu yang akan langsung diaplikasikan kepada bibit 

tanaman vanili (Vanilla planifolia Andrews). Sebab hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat di desa tersebut beternak hewan 

kambing, sapi dan ayam yang selama ini kotoran ternak tersebut tidak 

termanfaatkan dan menimbulkan bau busuk. Kotoran ternak tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk tanaman khususnya tanaman vanili 

pupuk tersebut dibuat dari bahan-bahan organik atau alami dari kotoran ternak 

yang sangat bermanfaat untuk pertumbuhan bibit vanili atau tanaman lainnya. 

 Booklet dipilih berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Tapalang 

bahwa sumber belajar untuk materi pertumbuhan dan perkembangan terbatas pada 

media gambar yang berasal dari internet dan buku paket. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi sumber belajar pada siswa SMA kelas XI materi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dengan kompetensi dasar KD 4.1. yaitu 
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mengomunikasikan hasil percobaan pengaruh faktor luar terhadap pertumbuhan 

pada tumbuhan. Sumber belajar yang dihasilkan dari penelitian ini adalah booklet. 

Booklet adalah buku berukuran kecil (setengah kuarto) dan tipis, tidak lebuh dari 

30 halaman bolak-balik, yang berisi tulisan dan gambar-gambar. Booklet juga 

merupakan salah satu media pembelajaran yang lebih menarik dibanding dengan 

buku pembelajaran biasa, sebab materi disajikan dengan desain dan gambar 

berwarna sehingga dapat membuat siswa tidak merasabosan dan semakin 

bergairah saat mempelajarinya (Nuzalifa & Hastuti, 2019). 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Identifikasi masalah penelitian ini adalah: 

1. Pengelolaan budidaya vanili kurang baik karena kurangnya perlakuan 

pemupukan akibatnya kesuburan tanaman vanili berkurang. 

2. Penggunaan pupuk kimiawi yang berlebihan mengakibatkan kesuburan 

tanaman vanili  kurang baik yang dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

akar, tunas, daun, dan batang vanili. 

3. Kotoran ternak di Desa Takandeang tidak termanfaatkan sebab kurangnya 

pengetahuan masyarakat terhadap kotoran ternak yang dapat dimanfaatkan 

untuk berbudidaya tanaman vanili. 

4. Terbatasnya sumber belajar materi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

di SMAN 1 Tapalang. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

 Batasan masalah penelitian ini adalah menghitung pertumbuhan tanaman 

vanili berdasarkan penggunaan tiga jenis kotoran ternak, yaitu kotoran kambing, 

ayam dan sapi. 

2. Rumusan Masalah 

a. Apakah ada pengaruh pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan vanili di Desa Takandeang? 

b. Apakah ada pengaruh pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan vanili di Desa Takandeang? 
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c. Apakah ada pengaruh pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan vanili di Desa Takandeang? 

d. Bagaimana kevalidan booklet hasil penelitian ini sebagai sumber belajar 

biologi materi pertumbuhan dan perkembangan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan vanili (Vanilla planifolia Andrews). 

2. Untuk mengetahui pengaruh pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan vanili(Vanilla planifolia Andrews). 

3. Untuk mengetahui pengaruh pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan vanili (Vanilla planifolia Andrews). 

4. Untuk mengetahui kevalidan booklet hasil penelitian 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini sebagai berikut; 

1. Teoritis 

 Sebagai sumber belajar biologi dalam bentuk booklet, pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman pada kompetensi dasar 4.1. yaitu 

mengomunikasikan hasil percobaan pengaruh factor luar terhadap pertumbuhan 

pada tumbuhan vanili. 

2. Praktis 

a. Bagi Siswa 

 Agar dapat memberikan informasi bagi siswa yang akan memulai 

menanam tanaman vanili dengan pengaruh pemberian kotoran kambing, ayam dan 

sapi. Sebagai bahan pembelajaran tambahan bagi siswa dalam mempelajari materi 

pertumbuhan dan perkembangan. 

b. Bagi Petani 

 Menambah pengetahuan bagi petani tentang cara memanfaatkan kotoran 

ternak sebagai pupuk untuk tanaman seperti tanaman vanili dengan menggunakan 

pupuk organik kotoran kambing, sapi, dan ayam. 

c. Bagi Mahasiswa 
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 Menambah sumber pengetahuan bagi mahasiswa tentang budidya tanaman 

vanili dan pemanfaatan kotoran ternak. Sebagai informasi tentang penggunaan 

pupuk kandang juga dapat mengoptimalkan pengetahuan mahasiswa terhadap 

materi pertumbuhan dan perkembangan. 

 

F. Penelitian Relevan 

 Adapun penelitian relevan terkait dari penelitian ini adalah: 

1. Pemanfaatan kotoran ternak sebagai pupuk organik dilakukan berbagai 

pemberian dosis bokasih pupuk kandang sapi pada bibit vanili (Vanilla 

planifolia Andrews). Dengan kesimpulan berpotensi memberikan pengaruh 

terhadap pertambahan panjang tanaman, diameter batang, panjang daun, lebar 

daun, bobot segar tanaman serta bobot kering tanaman, (Syamsuwirman& 

Dewirman,2021). Perbedaan dengan penelitian ini adalah penggunaan dosis 

pupuk kandang sapi yang berbeda sedangkan persamaannya adalah 

menggunakan jenis pupuk kotoran sapi. 

2. Pemanfaatan kotoran ternak sebagai pupuk organik dilakukan berbagai 

pemberian dosis pupuk kandang ayam sebanyak 115 gram/bibit merupakan 

takaran terbaik terhadap pertumbuhan tanaman vanili (Vanilla planifolia 

Andrews) (Rafi & Yulfi, 2021). Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

penggunaan dosis pupuk kandang ayam yang berbeda sedangkan 

persamaannya ialah menggunakan jenis pupuk kotoran ayam. 

3. Pemanfaatan kotoran kambing yang diterapkan pada tanaman vanili (Vanilla 

planifolia Andrews) yang merupakan metode penanaman yang efektif dan 

memperoleh hasil yang lebih efisien (Mediantari & Pamungkas, 2019). 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah penggunaan dosis pupuk kandang 

kambing dan jumlah penggunaan bibit vanili yang berbeda sedangkan 

persamaannya ialah menggunakan jenis pupuk kotoran Kambing. 

4. Kotoran ternak sebagai sumber bahan bakar alternatif dan aspek sosiokultural 

nya di lapangan diperoleh berbagai hasil seperti, masyarakat petani dan 

peternak sapi di Desa Jatisarono menjadi paham dan mengetahui manfaatdari 

kotoran ternak yang dapat di buat jadi pupuk organik cair atau padat, yang 

sangat bermanfaat bagi para petani vanili dan jenis tanaman lainnya (Rahayu 

& Pujianto, 2009). Perbedaan dengan penelitian ini adalah penggunaan tiga 
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jenis pupuk kandang di antaranya pupuk kotoran sapi, kambing dan ayam 

yang akan diaplikasikan ke tanaman vanili  sedangkan persamaannya ialah 

menggunakan dosis pupuk organik dari kotoran ternak. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Klasifikasi Tanaman Vanili (Vanilla planifolia Andrews) 

Vanili (Vanilla planifolia Andrews) merupakan salah satu tanaman dari 

keluarga Orchidaceae yang merupakan famili terbesar dalam tanaman berbunga 

mempunyai 700 genus dan 20.000 spesies. Buah vanili dapat digunakan sebagai 

bahan campuran makanan dan minuman (Rosman, 2018). Menurut Jamaludin & 

Gary (2021) klarifikasi tanaman vanili sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub Divisi : Angiospermae  

Kelas  : Monocotyledon 

Ordo  : Orchidales 

Famili  : Orchidaceae 

Genus  : Vanilla 

Spesies  : Vanilla planifolia 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tanaman Vanili (Sumber: dokumentasi Pribadi, 2023/2024) 
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Tanaman vanili tergolong monokotil dimana akar utama pada dasar batang 

bercabang dan menyebar pada lapisan tanah. Batangnya berruas-ruas, tidak lurus 

dan mudah patah, percabangan tidak banyak ditemukan, jika ada hanya 1-2 

cabang. Batang vanili berbentuk silindris dengan permukaan licin dan diameter 1-

2 cm. Batang vanili memiliki warna hijau, memiliki ruas atau ruas, batangnya 

tidak dapat berdiri secara tegak dan memerlukan ajir atau pohon untuk tempat 

menempel (Rosman, 2018). 

Daun tanaman vanili termasuk daun tunggal, dengan bentuk jorong dan 

memanjang dengan panjang daun sekitar 2-25 cm dan lebar daun 2-8 cm, ujung 5 

daun meruncing, pangkal daun membulat dan tepi daun rata. Daun vanili memiliki 

letak zig – zag di masing ruasnya, merupakan daun sekulen, memiliki warna daun 

hijau terang, selain itu vanili memiliki tulang daun sejajar. Bunga vanili memiliki 

warna hijau kekuningan, dengan diameter 10 cm. Bunga vanili muncul pada 

ketiak daun, bunga bersifat hermaprodit, tangkai bunga pendek. Bunga vanili 

tidak mampu melakukan penyerbukan sendiri disebabkan kepala putik tertutup 

oleh lamela bunga secara menyeluruh, sehingga harus dibantu dalam 

penyerbukannya (Syamsuwirman& Dewirman,2021). 

Buah vanili memiliki bentuk polong dengan tangkai pendek memiliki 

diameter 5-15 cm dengan panjang 10 – 25 cm, permukaan buah licin, buah yang 

telah kering akan mengeluarkan aroma karena kandungan vanillin didalamnya. 

Bunga vanili memiliki putik yang berisi cairan perekat, sehingga bila tepung sari 

diletakan akan menempel dan terjadi pembuahan. Buah vanili jika dibiarkan 

masak dipohon akan pecah menjadi dua bagian dan menghasilkan aroma vanili 

(Ruhnayat, 2003). Akar berada didalam tanah memiliki bentuk bercabang, berbulu 

halus. Akar tanaman vanili memiliki fungsi ganda, akar yang berada didalam 

tanah untuk menyerap unsur hara dan air sedangkan akar yang keluar dari ruas 

yaitu akar lekat yang berguna untuk berpegang pada pohon atau ajir, batang 

dinamakan sulur yang terdiri dari ruas – ruas, pada ruasnya dapat tumbuh akar, 

daun, dan tunas (Alwandis, 2020). 

2. Morfologi Tumbuhan Vanili 

Vanili (Vanilla planifolia) adalah tanaman penghasil bubuk vanili yang 

biasanya dijadikan bahan untuk memberi aroma atau pengharum pada makanan. 
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Bubuk ini dihasilkan dari buah vanili yang berbentuk polong. Tanaman vanili 

dikenal pertama kali oleh orang-orang Indian di Meksiko, negara asal tanaman 

tersebut. Nama daerah dari vanili adalah Panili atau Perneli. Vanili dapat 

bereproduksi dengan dua cara, yaitu reproduksi generatif dan vegetatif.  

Tanaman vanili (Vanilla planifolia Andrews) tergolong tanaman yang 

memanjat (liana), sehingga batangnya tepat dinamankan sulur. Sulur vanili terdiri 

atas ruas-ruas, pada buku vanili tumbuh akar, daun dan tunasnya. Akar pada 

bagian buku ini berfungsi untuk menyerap air juga sebagai alat berpegang dan 

memanjat pada pohon pelindungnya (Aldi, 2019). Menurut Angreni & Aknes 

(2021), berikut morfologi tumbuhan vanili secara umum. 

a. Akar (Radix) 

Akar utama pada batang bercabang dan tersebar pada lapisan diatas tanah 

sehingga sistem perakaran tanaman vanili termasuk dangkal. Akar keluar dari 

buku berjumlah sekitar 1-3 dan letaknya berlawanan dengan arah tumbuh daun, 

selain untuk melekatkan diri akar ini juga berfungsi memanjatnya tanaman. 

b. Batang (Caulis) 

Batang vanili berbuku-buku, berbentuk silinder, permukaan licin 

berdiameter 1-2 cm. batang tumbuhan vanili yang masih muda berwarna hijau 

muda sedangkan batang yang sudah tua berwarna hijau tua. Batang memiliki 

stomata sehingga dapat berfotosintesis. Panjang batang apabila dibiarkan menjalar 

dapat mencapai 50 m. cabang batang vanili akan muncul apabila pucuk dipotong, 

dilengkungkan ke bawah atau ke atas maupun tanaman terluka. 

c. Daun (Folium) 

Setiap buku akan tumbuh satu daun yang terletak selang-seling. Daun 

memiliki panjang sekitar 8-25 cm dan tebal 0,05-0,15 cm. ujung daun runcing, 

pangkal daun bulat dan tepi daun rata. Permukaan daun licin dan berwarna 

mengkilat. Warna dari daun vanili merupakan indikator yang mudah untuk 

mengetahui kesehatan tanaman vanili. 

d. Bunga (Flos) 

Bunga vanili termasuk bunga mejemuk tak terbatas yang keluar dari ketiak 

daun dan jarang bercabang. Bunga yang mekar hanya 1-3 bunga setiap harinya. 

Bunga vanili berlapis lilin dan ada yang memiliki aroma dan yang tidak. Tangkai 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indian
https://id.wikipedia.org/wiki/Meksiko
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bunga sangat pendek. Bunga vanili mempunyai putik yang bersatu dengan benang 

sari. 

e. Buah (Fuctus) 

Vanili merupakan jenis tanaman vanili yang memproduksi kualitas buah 

terbaik dan kuantitas buah terbanyak. Buah dari vanili menyerupai kapsul dengan 

tangkai yang pendek, bentuk silinder bersudut tiga. Buah ini akan mengeluarkan 

aroma apabila sudah kering dan buah yang masak akan berisi biji. 

3. Reproduksi Generatif dan Vegetatif Vanili 

a) Reproduksi Generatif 

Reproduksi generasi merupakan teknik perbanyakan yang melibatkan 

pembuahan biji. Namun teknik memiliki tingkat kesulitan yang tinggi dan 

memakan waktu yang lama. Di negara asalnya, Meksiko, tanaman vanili dapat 

berbuah karena ada serangga Lebah Melipona yang membantu penyerbukannya. 

Putik pada bunga vanili tertutup oleh bibir, sehingga penyerbukan secara alamiah 

terhalang, kepala sari (anther) berisi dua butir tepung sari, letaknya lebih tinggi 

daripada kepala putik. Keistimewaan dari bunga vanili yaitu kepala putiknya 

berisi cairan perekat. Bila tepung sari diletakkan disana akan segera menempel 

dan terjadilah pembuahan.  

Bunga vanili yang telah mekar hanya dapat bertahan satu hari. Jika bunga 

yang telah mekar itu tidak segera dikawinkan, akan layu dan kemudian rontok. 

Oleh sebab itu harus sering keliling kebun untuk mengontrol perkembangan 

vanili. Mengingat kesulitan melakukan pembuahan secara alami, di kawasan 

budidaya, pembuahan/penyerbukan sering kali dilakukan dengan bantuan 

manusia. Saat yang baik untuk mengawinkan bunga vanili adalah pada pagi hari. 

Hari-hari basah dan kering sekali tidak baik untuk penyerbukan. Berhasil atau 

tidaknya penyerbukan akan tampak setelah dua atau tiga hari. Bunga yang 

berhasil diserbuki akan berubah warnanya menjadi lebih pucat. Enam buah daun 

bunganya akan layu tetapi tangkai bunganya tetap menempel pada tandan bunga. 

Bunga yang tidak berhasil diserbuki akan gugur. Setelah terjadi pembuahan antara 

10-15 buah, bunga pada tandan yang masih kuncup sebaiknya dipangkas, agar zat 

makanan yang dihisap oleh tanaman diakumulasikan pada pembentukan dan 

pembesaran buah.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Serangga
https://id.wikipedia.org/wiki/Melipona
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyerbukan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembuahan
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b) Reproduksi Vegetatif 

 Reproduksi vegetatif tanaman vanili menggunakan teknik setek batang 

atau sulur. Cara setek ini dilakukan dengan memotong batang induk vanili 

menjadi beberapa ruas sesuai teknik yang digunakan. Ada dua macam teknik 

setek vanili. Pertama teknik setek panjang, teknik ini dilakukan dengan cara 

memotong lima ruas batang induk, panjangnya berkisar pada 50–60 cm.
 
Bisa juga 

memotong batang antara 4-8 ruas, kisaran panjang mencapai 1-2 meter. Batang 

yang telah dipotong ini dinamakan bibit, satu bibit akan menjadi satu tanaman 

vanili baru. Bibit yang diperoleh menggunakan teknik setek panjang cenderung 

cepat berbuah sehingga jangka waktu panen lebih singkat. Namun, jika 

menggunakan teknik stek panjang, maka diperlukan bibit induk yang banyak dan 

luas kebun yang cukup besar. Kedua, teknik stek pendek. Teknik ini dilakukan 

cara memotong batang induk menjadi 1-2 ruas, panjangnya berkisaran antara 10–

25 cm. Dari satu potongan batang, nantinya akan diperoleh 4-9 tanaman baru. 

Oleh sebagian petani budidaya vanili, teknik ini dipandang lebih efektif dan 

efesien.  

4. Budidaya Tanaman Vanili 

 Teknik budidaya tanaman vanili (Vanili planifolia Andrews) terbagi 

menjadi dua yaitu vegetatif dan generatif. Vegetatif dapat dilakukan dengan stek, 

sedangkan generatif dari biji. 

a. Stek 

 Stek diambil dengan ukuran kurang lebih 1 m (5-8 ruas) pengambilan stek 

tergantung pada cara penanaman. Bila penanaman stek panjang maka waktu 

pengambilan stek segera menjelang tanam, sedangkan jika menggunakan stek 

pendek maka harus dilakukan penyemaian terlebih dahulu dan pengambilannya 

dilakukan 4-6 bulan sebelum tanam (Ranchiano, 2021). 

b. Benih Vanili 

 Penyamaian benih vanili untuk memperoleh pertumbuhan yang seragam 

sebelum dipindahkan ke kebun. Persamaian benih vanili dilakukan di bedengan 

atau di polibag (Ramadhan et al., 2019). 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Setek
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5. Gambaran Umum Pupuk Organik 

a. Kotoran Ternak Sebagai Pupuk Organik 

 Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri 

atas bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang telah melalui 

proses rekayasa, berbentuk padat atau cair yang digunakan mensuplai bahan 

organik untuk memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia tanah. Pupuk organik 

memiliki dua jenis, yaitu cair dan padat. Pupuk organik cair adalah larutan dari 

pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, 

dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Secara umum 

kelebihan dari pupuk cair adalah tidak merusak kandungan tanah dan tanamana, 

walaupun digunakan sesering mungkin serta pupuk cair dapat dimanfaatkan 

sebagai aktivator untuk membuat kompos (Asriadi & Husain, 2021). 

 Pupuk organik berfungsi untuk meminimalisir efek residu yang 

disebabkan oleh pupuk anorganik dan mampu menambah unsur hara makro dan 

mikro serta memperbaiki sifat kimia, biologi, dan fisika tanah. Pupuk organik 

dapat berasal dari pelapukan sisa tanaman, hewan dan manusia. Salah satu sumber 

pupuk organik berasal dari kotoran ternak kambing. Kotoran kambing relatif 

mudah diperoleh sebagai sumber utama unsur hara dalam budidaya organik. 

Kebutuhan pupuk kandang sangat besar karena kandungan haranya yang rendah. 

pupuk kandang kambing memiliki kandungan unsur 0,70% Nitrogen, 0,40% 

Phospor 0.25% Kalium, dan bahan organik 31% (Sinuraya & Melati, 2019) 

 Adapun keunggulan atau kelebihan dari pupuk organik menggunakan 

kotoran hewan menurut (Wiwik, 2006) sebagai berikut: 

1) Manfaat yang akan dirasakan oleh petani adalah meningkatnya produktivitas 

dari lahan pertanian. Karena dengan meningkatnya kadar kandungan bahan 

organik dan unsur hara yang ada dalam tanah, maka dengan sendirinya akan 

memperbaiki sifat, kimia dan biologi tadi tanah atau lahan pertanian. 

2) Manfaat lain yang dirasakan yaitu semakin mudahnya melakukan pengolahan 

lahan karena tanah semakin baik. 

3) Harga pupuk organik lebih murah dan sangat mudah didapat dari alam 

4) Pupuk organik mengandung unsur mikro yang lebih lengkap dibandingkan 

dengan pupuk kimia. 
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5) Pupuk organik akan memberikan kehidupan bagi mikroorganisme tanah 

6) Kelebihan lain dari pupuk organik yaitu mempunyai kemampuan dalam 

memobilisasi atau menjembatani hara yang ada di tanah sehingga akan 

membentuk partikel ion yang mudah diserap oleh tanaman. 

7) Mempunyai kemampuan dalam melepas hara tanah dengan sangat perlahan 

dan terus menerus, sehingga akan membantu mencegah terjadinya kelebihan 

suplai hara yang membuat tanaman keracunan. 

8) Mampu menjaga kelembaban dari tanah, sehingga akan mengurangi tekanan 

atau tegangan struktur tanah pada tanaman. 

9) Mampu membantu mencegah erosi lapisan atas tanah mampu menjaga dan 

merawat tingkat kesuburan tanah. 

 Pupuk merupakan material yang ditambahkan ke media tanam ataupun 

tanaman guna mencukupi kebutuhan hara yang dibutuhkan tanaman kemudian 

dapat berproduksi secara baik. Material pupuk bisa berbentuk non organik 

ataupun organik (Suhastyo, 2017). Pupuk organik merupakan salah satu bahan 

kimia yang digunakan untuk memperbaiki fisik, kimia, biologi dari tanah agar 

nantinya bisa memberikan hasil produk tanaman yang berkualitas bagi petani 

(Wildatun & Septarini, 2021). 

 Penggunaan pupuk organik memiliki berbagai keunggulan dibandingkan 

pupuk kimia diantaranya dapat mengatur sifat tanah dan dapat berperan sebagai 

penyangga persediaan unsur hara bagi tanaman sehingga pupuk ini dapat 

mengembalikan kesuburan tanah (Jufriyanto& Pregiwati, 2020). Menurut hasil 

penelitian setiap tanaman memerlukan unsur hara agar pertumbuhan tanaman 

tersebut normal. Dari ketiga unsur hara makro yang diserap tanaman (N, P dan K), 

kalium lah yang jumlahnya paling melimpah di permukaan bumi. Tanah 

mengandung 400-650 kg kalium untuk 93 m2 (pada kedalaman 15,24 cm). Sekitar 

90-98 % berbentuk mineral primer yang tidak dapat terserap oleh tanaman, sekitar 

1-10 % terjebak dalam koloid tanah karena kalium bermuatan positif, sisanya 

hanya 1-2 % terdapat dalam larutan tanah dan tersedia bagi tanaman (Siswanto, 

2018). 

 Macam-macam pupuk organik yang berasal dari bahan organik seperti 

pupuk kandang yang berasal dari kotoran hewan. Disebut pupuk kandang karena 
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biasanya diperoleh dari hewan ternak yang dikandangkan, kotoran ternak yang 

tercampur sisa jerami dan urin (Wiwik, 2006). Pupuk kompos yang merupakan 

pupuk dari sisa-sisa tanaman (daun-daunan mudah lapuk) atau sisa hasil panen 

dengan proses pemeraman selama beberapa bulan (Bambang, 2018). Pupuk guano 

adalah pupuk alami yang merupakan hasil timbunan kotoran burung pada suatu 

tempat (gua) yang berlangsung dalam waktu lama (Mardiana, Darmawati & 

Sumarso, 2020). 

b. Pupuk organik padat 

 Pupuk organik padat adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk 

hidup, seperti pelapukan sisa -sisa tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk padat 

organik mengandung banyak bahan organik dari pada kadar haranya (Wildatun & 

Septarani, 2021). Pupuk organik dari kotoran hewan ternak didefinisikan sebagai 

semua produk buangan dari binatang peliharaan yang dapat digunakan untuk 

menambah hara, memperbaiki sifat dan biologi tanah. Pupuk organik padat padat 

yaitu kotoran ternak yang berupa padatan baik belum dikomposkan maupun sudah 

dikomposkan sebagai sumber hara terutama N bagi tanaman dan dapat 

memperbaiki sifat kimia, biologi, dan fisik tanah. Manfaat dari penggunaan pupuk 

padat ini iyalah berpengaruh bagi pertumbuhan tanaman dan peningkatan 

produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran 

lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan 

pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan 

dapat mencegah degradasi lahan. Perhatian khusus terpenting dalam penggunaan 

pupuk padat adalah kadar haranya yang sangat bervariasi. Komposisi hara ini 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis dan umur hewan, jenis 

makanannya, alas kandang, dan penyimpanan/pengelolaan (Jufriyanto & 

Pregiwati, 2020). 

 

6. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 

a. Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah segala jenis media, benda, data, fakta, ide, orang dan 

lain-lain yang dapat mempermudah terjadinya proses belajar bagi peserta didik. 
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Pengertian sumber belajar secara umum semua bahan yang dapat memberikan 

informasi baik berupa data atau wujud tertentu yang dipakai (Nizam, 2022). 

Dalam penelitian ini menggunakan sumber belajar dari buku, Tema 1. 

Pertumbuhan dan Perkembangan, (Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 2013). Jurnal studi kasus materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan di SMA kelas 12 Banda Aceh (Nuzalifa & Hastuti, 

2019). 

b. Jenis-Jenis Sumber Belajar 

1) Manusia (people) adalah orang yang menyampaikan pesan pengajaran secara 

langsung, seperti guru, konselor, atau administrator. 

2) Bahan (material) merupakan suatu benda yang mengandung pesan 

pembelajaran, baik yang khusus, seperti film pendidikan, peta grafik, dan 

buku paket, maupun yang umum, misal film dokumenter. 

3) Lingkungan (setting) yakni ruang dan tempat terjadinya interaksi sumber 

belajar dengan peserta didik. Contoh ruangnya adalah perpustakaan, ruang 

kelas, laboratorium, dan lain-lain. Contoh lainnya, yakni museum, kebun 

binatang, dan candi. 

4) Alat dan peralatan (tools and equipment) adalah sumber belajar yang 

memungkinkan terjadinya produksi. Misalnya kamera untuk produksi foto 

dan tape recorder untuk penghasil rekaman. Contoh alat dan peralatan 

lainnya, yakni proyektor film, pesawat televisi, dan pesawat radio. 

5) Aktivitas (activities) merupakan sumber belajar yang mengombinasikan 

teknik dengan sumber belajar lainnya, demi mempermudah fasilitas belajar.  

c. Media Pembelajaran (Booklet) 

 Booklet adalah selebaran yang terdiri dari beberapa halaman dan digunakan 

sebagai media untuk promosi, intruksi, kampanye, atau informasi lainnya. Booklet 

memiliki beberapa bagian seperti bagian depan, isi dan penutup serta cara 

pembuatan booklet adalah penulisan isi, dan penentuan bentuk.  

 Booklet merupakan salah satu media pembelajaran yang dikembangkan 

untuk melengkapi pelaksanaan pendidikan formal. Booklet adalah salah satu 

bahan ajar cetak berupa buku berukuran relatif kecil yang memuat informasi dan 

pengetahuan praktis tentang suatu subjek ataupun bidang ilmu tertentu. 
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Keunggulan booklet sebagai media bahan ajar yaitu memiliki tampilan desain dan 

gambar yang menarik, dilengkapi dengan gambar serta informasi yang ditulis 

secara sistematis agar mudah dipahami sehingga dapat membantu dan 

memfasilitasi pembaca sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan (Nuzalifa & 

Hastuti, 2019). 

 Booklet dapat menjadi media pembelajaran yang praktis dan juga 

mempermudah siswa dalam belajar. Dengan ukuran booklet yang kecil dapat 

memudahkan siswa untuk selalu menggunakan dalam belajar kapan saja. 

Penggunaan media booklet materi gagasan pokok dapat membantu guru agar lebih 

mudah menyampaikan materi serta memfasilitasi siswa agar dapat belajar sambil 

bermain (Nizam, 2022). 
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B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir penelitian ini disajikan pada Gambar 2.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar.2.2 Kerangka Pikir Penelitian 

C. Hipotesis Penelitian 

1. Ada pengaruh pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman vaili di Desa Takandeang. 

2. Ada pengaruh pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman vaili di Desa Takandeang. 

3. Ada pengaruh pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman vaili di Desa Takandeang. 

4. Booklet hasil penelitian ini berada pada kategori valid. 

 

Kotoran ternak dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik 

Metode penelitian Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) 

Variabel data, uji prasyarat 

dan uji Kruskal-wallis 

Hasil penelitian akan dibuat dalam 

bentuk Booklet yang akan dijadikan 

sebagai sumber belajar biologi 

 

Banyaknya peternak 

kambing, ayam, dan sapi di 

desa Takandeang 

Tanaman vanili (Vanilla planifolia 

Andrews) 

 Produksi menurun 

 Kualitas vanili yang tak seragam 

 Pemakaian bibit yang kurang baik 

 Penggunaan pupuk kimiawi yang 

berlebihan 

Menguji pengaruh kotoran ternak 

sebagai pupuk untuk tanaman vanili 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

   Berdasarkan hasil pengamata yang diperoleh dari penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan bahwa perlakuan pupuk organik kotoran ternak kambing, 

ayam, dan sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman Vanili (Vanilla 

planifolia Andrews). 

1. Terdapat pengaruh perlakuan kotoran kambing terhadap parameter 

pertumbuhan dan perkembangan vanili di Desa Takandeang. 

2.  Terdapat pengaruh perlakuan kotoran sapi terhadap parameter pertumbuhan 

dan perkembangan vanili di Desa Takandeang. 

3. Perlakuan kotoran ayam tidak berpengaruh terhadap parameter yang diamati 

berbeda dengan kotoran kambing dan sapi. 

4. Implementasi dalam bentuk booklet pembelajaran Biologi terkategori valid. 

   Dari parameter tinggi tanaman, panjang daun, dan lebar daun yang 

diamati, data yang disajikan memperlihatkan perlakuan kotoran kambing dan sapi 

yang memiliki angka lebih tinggi dibandingkan perlakuan kotoran ayam. 

Sedangkan dari diameter batang yang diamati, data yang disajikan 

memperlihatkan perlakuan kotoran kambing dan sapi memiliki angka lebih tinggi 

dari pada kotoran ayam. 
 

1.  

B. Saran  

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk menambah pengetahuan dengan 

memanfaatkan kotoran hewan ternak seperti kotoran ayam, sapi, dan kambing 

sebagai pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman Vanili (Vanilla 

planifolia Andrews). 

2. Sangat diharapkan adanya pengembangkan booklet lebih baik lagi untuk 

diaplikasikan sebagai media pembelajaran biologi.  
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